BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Subyek

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gamba@a asuh mantan
suami terhadap anak di bawah umur pasca percefstiadi Kasus di Desa
Puloniti Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto)hafen analisis yang
akan dilakukan yaitu mengenai pendapat tokoh maskga Desa Puloniti
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto mengenai ggla anak dibawah
umur yang diasuh oleh orang tua laki-laki dan unmhéngetahui bagaimana
pola pengasuhan mantan suami terhadap anak di bawalr pasca
penceraian.

Alasan dipilihnya Desa Puloniti Kecamatan Bangsabipaten
Mojokerto adalah karena peneliti menemukan datavhah desa ini terdapat
lima kasus perceraian yang berujung kepada pemth#k asuh anak yang
kemudian jatuh ke tangan orang tua laki-laki. Kenanasyarakat setempat
dapat dikatakan sebagai masyarakat agamis dildrapdra warga yang selalu
menyempatkan untuk sholat berjamaah di masjid-chasgikitar. Tingkat
ekonomi warga bisa dikategorikan cukup dilihat damayoritas mata
pencaharian warga adalah bertani dan berdagangetbagian lainnya pns dan
guru.

Adapun sumber data yang digunakan untuk mendukenglitian ini

yaitu terdiri dari lima subyek untuk orang tua dana orang untuk tokoh
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masyarakat, dalam hal ini yaitu kepada bapak RT tdanh agama yang
terdapat serta ustadzah dan anggota PKK setempaDeda Puloniti
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto. Dari limiaysl4d orang tua laki-
laki yang mengasuh anaknya didapatkan hasil behéragntaranya bias
dikategorikan baik dan sebagian lagi kurang baik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pendapat tokoh-tokoh masyarakat Desa Puloniti Kecamatan Bangsal
Kabupaten M ojokerto mengenai pola asuh anak di bawah umur yang
diasuh oleh orang tua laki-laki
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancagpdda lima orang
tokoh masyarakat yaitu ketua RT dan tokoh aganta astadzah dan anggota
PKK setempat.
a. Zaini Abdillah
Hasil wawancara yang dilakukan kepada ketua RT [CrRglaniti
kecamatan Bangsal kabupaten Mojokerto yaitu de@gém Abdillah'. Hasil
wawancara yang dilakukan terkait dengan pola asak dibawah umur yang
diasuh oleh orang tua laki-laki secara lengkap tdisajikan sebagai berikut:

Pertanyaan:

“Bagaimana pendapat bapak apabila hak asuh anak wyeasih di
bawah umur jatuh ke tangan ayah sedangkan menukuinh dan
agama, anak yang masih di bawah umur seharusnyahdialeh
ibunya?”

! Hari Kamis, tanggal 26 September, 2013 jam 18.0B W
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Jawaban:

“Seperti yang saya ketahui memang begitu seharuangk kalau
masih kecil diasuh sama ibunya, tapi kalau keputudari bapak
hakim buat yang ngasuh ayahnya ya saya vyakin itdabsu
dipertimbangkan matang-matang”

Pertanyaan:
“Bagaimana pendapat bapak mengenai pola asuh arevdh umur
yang diasuh oleh orang tua laki-laki?”

Jawaban:

“Menurut saya ndak papa, yang penting bapaknyahgasuh yang
benar-benar biar anak itu gak mudah terjerumus sdfah pergaulan
dan yang penting bapaknya orang baik-baik jadikkalaak itu akan
baik seperti bapaknya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkiaw@aola asuh

anak sebenarnya merupakan kesepakatan antaraspidiak atau istri, dan hal

tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi yanadieketika pada saat itu.

Dengan demikian hak asuh anak menjadi suatu bekegkpakatan yang

dibentuk sehingga tidak terdapat pihak-pihak yaimggtkan sehingga anak

dapat merasa nyaman dan tidak mengalami tekanaragesikis.

Selanjutnya Bapak Zaini Abdillah juga mengatakaimza

“Dalam proses perceraian pasti terdapat pihak-pyealg dirugikan
dalam hal ini yang jelas anak, dia akan merasa ldmjan
keharmonisan keluarga yang seperti diharapkan. Nademikian
apabila keputusan tersebut merupakan yang terbakarperceraian
menjadi pilihan terakhir dan hal tersebut hak kepkam anak
menjadi kesepatan bersama sehingga anak tetap patkaa kasih
sayang dari keluarga atau ayah sama ibunya”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalamsepr

terjadinya perceraian akan menimbulkan permasalabamama terkait
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dengan pola asuh anak. Pada sisi yang lain meBapeak Zaini Abdillah
dalam proses melakukan atau mengasuh anak ituntargpkesepakatan
sehingga lebih mengutamakan kasih sayang anak ggshirdampak
penceraian tidak menjadikan anak merasakan damegatih dari proses
terjadinya perceraian.
b. Samsul Arifin

Selajutnya menurut Bapak Samsul Arifgelaku tokoh agama di desa
Puloniti Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokertoaiertengan pola asuh
anak setelah terjadinya perceraian:

Pertanyaan:

“Bagaimana pendapat bapak apabila hak asuh anal wyeasih di
bawah umur jatuh ke tangan ayah sedangkan menukuinh dan
agama, anak yang masih di bawah umur seharusnyahdialeh
ibunya?”

Jawaban:

“Sejauh yang saya ketahui kalau menurut Hukum Isjamg ada di
Indonesia itu anak bias dikategorikamumayyiz kalau sudah umur
setidaknya 12 tahun, tapi dari buku yang pernah azgca kalau
menurut Islam anak bias dibilamgumayyiz umur 6 tahun, jadi anak
sudah bias menentukan sendiri dia mau ikut bagakibtinya”

Pertanyaan:
“Bagaimana pendapat bapak mengenai pola asuh arteakvdh umur
yang diasuh oleh orang tua laki-laki?”

Jawaban:
“Menurut saya mau bapak atau ibunya sama saja meskebih baik

kalau ada keduanya yang penting sama bapaknyaldidi krama,
agama dan tahu berbakti sama orang tua”

? Hari Jumrat, tanggal 27 September, 2013 jam 12.0B W
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkbwadaelama
ini pola asuh anak tidak tergantung kepada bapalt gunya melainkan
keduanya memiliki kesempatan yang sama. MenuruaB&amsul Arifin
yang lebih penting yaitu pola asuh anak yang lddaitk sehingga mereka
memiliki bekal untuk menghadapi kehidupan dengdalisenengedepankan
akhlag yang baik serta berbakti kepada orangtua.

Beliau juga mengatakan bahwa:

“Pola asuh kepada anak itu harus memiliki tolakrukiau tuntunan
sehingga anak memiliki kepribadian yang baik sdepat memahani
makna hidup yang lebih baik sehinga perubahan jamdak menjadi

mereka lupa akan syariah agama serta aturan damaf@srma yang
berlaku di masyarakat dan negara. Sekali lagi $ekankan bahwa
pola asuh anak itu tidak sepenuhnya menjadi targggawab ibu atau
ayahnya, namun demikian kerjasama keduanya sangatuldkan

sehingga pengawasan anak dapat secara maksinkalkaifre

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pola pengasamak
dilakukan sebagai upaya untuk memberikan jaminamvhaanak dapat
hidup dengan baik serta memahami dan mengerti mdknahidup dan
lebih mengutamakan tata kehidupan yang lebih b&klam proses
pengasuhan anak mutlak menjadi kewajiban bersatasaabu dan ayahnya
meskipun mereka resmi bercerai. Pola asuh anak twemperhatikan
perceraian yang terjadi namun demikian mejadi hakaka untuk
mendapatkan perlindungan, pengawasan dan mendapgaekalidikan baik

melalui pendidikan agama maupun pendidikan umum.
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c. Nurcahyo

Tanggapan berikutnya disampaikan oleh Bapak Nurfabglaku
tokoh agama yang terdapat di desa tersebut. Mebehatu pola asuh anak
setelah terjadinya perceraian tetap menjadi targgjawab bersama
sehingga anak menjadi pribadi yang baik dikemudian. Hal tersebut
sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

Pertanyaan:

“Bagaimana pendapat bapak apabila hak asuh anak pasih di
bawah umur jatuh ke tangan ayah sedangkan menukuwtirh dan
agama, anak yang masih di bawah umur seharusngahdialeh
ibunya?”

Jawaban:

“Kalau saya lebih baik sih melakukan sesuai separig dikatakan
agama ya, jadi yang lebih berhak mengasuh ya ihuagakan anak

itu hak asuhnya dikasihkan ke ayahnya karena sudah
dipertimbangkan dulu sama hakim, jadi bisa sajayyaenyebabkan
cerai itu ibunya jadi ibunya gak diperbolehkan nmesudy anaknya.”

Pertanyaan:
“Bagaimana pendapat bapak mengenai pola asuh anhkwhh
umur yang diasuh oleh orang tua laki-laki?”

Jawaban:
“Menurut saya dalam proses pola asuh anak set&ghdinya

perceraian, anak tetap anak dan meskipun terjadngsalahan
antara orang tua dan menyebabkan terjadinya p&anemsgaka anak
harus tetap memiliki haknya untuk tetap hidup sedaaik dan
terpenuhi hak-hak anak tersebut, dalam hal iniyghaya lah yang
harus memenuhi semua hak-hak anak, tapi walaupgitubbunya
juga gak bisa sepenuhnya lepas tangan.”

* Hari Jumrat, tanggal 27 September, 2013 jam 14.08 W
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses pégsiceryang
terjadi tidak memberikan dampak negatif terhadag-Hek anak untuk
mendapatkan pelindungan dan pelayanan dengan leikngga tetap
menjadi anak yang baik serta mendapatkan jaminduphyang lebih baik.
Kondisi tersebut menjadikan pola asuh anak tidak/aalibebankan kepada
ayah atau ibunya namun demikian kerjasama kedudmgms tetap
dilakukan.

Bapak Nurcahyo juga menambahkan pernyataan bahwa:

“Anak kalo masih kecil gitu mungkin belum terlaluengerti kalo
ayah ibunya sudah pisah jadi walaupun diasuh sgatanga kasihlah
kesempatan buat bertemu ibunya untuk perkembangatatrapabila
kalo dididik agar agamanya benar”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketbaimva secara
keseluruhan bapak Ketua RT dan para tokoh agamdesi Puloniti
Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto meyatakawdgola asuh anak
pada dasarnya menjadi tanggungjawab keduanya. Napahila terjadi
pola asuh kepada salah satu pihak maka upaya &egaantara ayah dan
ibu harus tetap dilakukan sehingga anak benar-bemsrdapatkan kasih
sayang secara maksimal dari kedua orang tuanyalidian anak menjadi
hal penting untuk diperhatikan oleh orang tua sgdnmereka mampu
menghadapi tantangan hidup dengan baik serta memdfidup dengan
benar. Hal tersebut harus tetap dilakukan meskipamdisi kedua orang

tuanya telah bercerai.
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d. Siti Sholihah
Tanggapan dari tokoh perempuan setempat terkagatbemengenai
pola asuh anak di bawah umur yang diasuh oleh anadaki-laki yaitu
dari Ibu Siti Sholihah (selaku ustadzah) dan Rai§(selaku anggota
PKK). Menurut Ibu Siti Sholihah dengan adanya @dah anak yang diasuh
orang tua laki-laki, beliau mengatakan:

Pertanyaan:

“Bagaimana pendapat ibu apabila hak asuh anak yaagjh di
bawah umur jatuh ke tangan ayah sedangkan menukutrh dan
agama, anak yang masih di bawah umur seharusngahdialeh
ibunya?”

Jawaban:

“Saya lebih setuju kalau saja yang mengasuh ibuagamungkin di
mata hakim yang memutuskan mungkin ibunya dianggak
mampu buat mengasuh jadi hak asuhnya dimenangkhrbapak.”

Pertanyaan:
“Bagaimana pendapat ibu mengenai pola asuh anbkwiah umur
yang diasuh oleh orang tua laki-laki?”

Jawaban:

“Menurut saya anak yang diasuh orang tua laki-laidak
bermasalah, selama orang tua laki-laki dapat mehiesagala
bentuk kebutuhannya dan sudah menjadi kesepakatsarba antara
orang tua laki-laki dan perempuan setelah proseseean terjadi.
Selain itu orang tua laki-laki harus bertanggungjavsepenuhnya
sehingga anak mendapatkan perlindungan secarameKsi

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkawadalalam
proses kepengurusan anak menurut informan apalbsaltd oleh orang tua

laki-laki tidak ada permasalahan namun demikian u$ramenjadi

* Hari Sabtu, tanggal 28 September, 2013 jam 15.08 WI
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diperhatikan yaitu mengenai kesungguhan dari otalagtersebut dalam
memberikan perawatan dan kasih sayang kepada anakny
e. Romiyati
Selanjutnya hasil wawancara yang dilakukan kepadaRomiyati
(selaku anggota PKK), dimana beliau mengatakan aahw

Pertanyaan:

“Bagaimana pendapat ibu apabila hak asuh anak yaagjh di
bawah umur jatuh ke tangan ayah sedangkan menukutrh dan
agama, anak yang masih di bawah umur seharusngahdialeh
ibunya?”

Jawaban:

“Saya sih kalau menurut Hukum Islam kurang begaham, tapi
memang kalau menurut Undang-Undang anak bias nfemiang
tua asuhnya kalau sudah dinyatakan cukup umurkipu belum
cukup umur hak ibunya, tapi ya gak masalah jugalkkgbhng dapat
hak asuh ayahnya.”

Pertanyaan:
“Bagaimana pendapat ibu mengenai pola asuh anbkwidah umur
yang diasuh oleh orang tua laki-laki?”

Jawaban:

“Orang tua laki-laki yang mengasuh anaknya menseya tidak
bermasalah, namun demikian hal tersebut telah miekggepakatan
bersama dan secara hukum telah disahkan sehindgla tierjadi

permasalahan terkait dengan hak asuh anak. Jaaidasdrnya hak
pengasuhan anak ini menjadi hak istri atau suapabita terjadi

perceraian maka sesuai dengan ketentuan hukumkeasspakatan
bersama menjadi hal yang kuat untuk menjadi dasandpenetapan
hak asuh anak.”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukakanmdapat
diketahui bahwa dalam hal kepengasuhan anak sepgamumenjadi

tanggungjawab kedua orang tua. Apabila terjadi psatahan dalam hal ini
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mengenai perceraian maka keduanya memiliki hak yseima, selama
sesuai dengan kesepakatan dan perundang-undanggrdiyetapkan. Hak
asuh anak menjadi kewajiban yang harus dipenuhi otang tua sehingga
anak mendapatkan pearawatan secara maksimal daertabut menjadi

keajiban sepenuhnya dari orang tua.

2. Pola pengasuhan mantan suami terhadap anak dibawah umur pasca

penceraian

Dalam kasus ini setelah proses perceraian makaakak anak
diberikan kepada seorang suami sehingga dapat akgunsebagai dasar
dalam pengambilan kesimpulan mengenai pola pengasumantan suami
terhadap anak dibawah umur pasca penceraian. Dadédnni wawancara
dilakukan kepada lima orang responden sebagai suthalee penelitian kelima
responden tersebut yaitu Bapak Gito, Sutikno, St@&dbani dan Sakur.
Adapun secara lengkap hasil wawancara yang dilakudapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Bapak Gito

Dalam wawancara mengenai pola asuh anak yang khipekepada
suami dapat diketahui bahwa pertimbangan kepengarweak menjadi
pilahan atau alternatif utama yang dilakukan, diana®orang istri yang

bekerja keluar negeri menjadi pertimbangan atasakak suami tersebut. Hal
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tersebut ditunjukkan dari hasil wawancara yangkdikan dengan Bapak
Gito®, dimana beliau mengatakan bahwa:

“Saya mengambil hak asuh anak saya karena ista $&ekerja

sebagai TKW di luar negeri sehingga tidak memurgkinuntuk

mengasuh anak secara langsung. Istri saya selalunggalkan anak
sehingga anak jadi tidak terurus terutama dalam sgsro
perawatannya”

Dengan demikian menunjukkan bahwa seorang istrig yadak
mampu memberikan perawatan kepada anak menjadmpartgan dalam
proses kepengurusan anak.

Bapak Gito juga mengatakan bahwa selama ini setplalses
perceraian masih terdapat hubungan yang baik dengartan istri, yang
ditunjukkan masih adanya keinginan istri untuk reaguk anakknya setelah
proses perceraian terjadi. Hal tersebut ditunjukkiami hasil wawancara
sebagai berikut:

“Terkadang ibu ketika pulang dari bekerja di luaegeri
menyempatkan waktu untuk bertemu dengan anak dan sssaku
mantan suami juga memberikan kesempatan yang dekssya
kepada mantan istri untuk bertemu anaknya.”

Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya upayasdami untuk
tetap menjaga hubungan baik dengan istri sehingg@hnterjalin dengan baik

dan sesuai dengan harapan anak. Selain itu sikamistersebut juga

> Hari Minggu, tanggal 29 September, 2013 jam 09.0B W
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memberikan kenyamanan bagi anak untuk bertemuabdung sehingga dia
merasakan tetap mendapatkan perhatian dari mamaamrsya.

Menurut Bapak Gito pola asuh anak yang diterapkatu ydengan
tetap memperhatikan pendidikan agama serta peraidiknum, hal tersebut
dapat disajikan pada hasil wawancara berikut ini:

“Saya menerapkan pola asuh yang agak ketat kepadasghingga
anak dapat memahami dan mengerti sejauh mana geydirhidup

yang baik serta sesuai dengan aturan agama. Agyakitsakalo lagi

ngomong sama saya bahasanya halus, ngerti tataa pakoknya
tahu dengan siapa dia bicara, seperti teman, duangan guru. Kalo
menurut saya dia dengan lingkungan sekitar mudatgabke
(grapyak) baik di sekolah maupun di rumah. Mendidégnurut saya
awalnya membenahi akhlaknya dulu.”

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa selamBapak Gito
menerapkan sistem pola asuh kepada anaknya dengimb termasuk
mengenai pendidikan agamanya. Apabila anak menkidikbadian yang baik
maka dia dapat diterima di masyarakat sehinggaalssesi dapat dengan
mudah dilakukan.

Bapak Gito juga menambahkan terkait dengan poldn asng
diterapkan:

“Saya dalam mengasuh anak tidak memanjakan analgaden
harapan dia dapat mandiri serta memahami benarrubkelu
tanggungjawab yang harus dikerjakan. Jadi semak tidrus saya
layani sehingga apabila dia membutuhkan apa sdlagbisa maka
akan dilakukan sendiri.”

Selama pengasuhan anak ini ternyata Bapak Gito fugadapati

beberapa kendala yang harus diatasi yang dikarersik@ manja dan ingin
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diperhatikan dari anak terhadap Bapak Gito, haldepat ditunjukkan dari
hasil wawancara dimana beliau mengatakan:

"Satu-satunya kendala yang saya temui kalo ngumak &ecil kaya
gini ya sifat manjanya itu sama kadang-kadang niiparhatikan
terus, tapi saya bisa maklum lah, namanya juga-anak.”

Dengan demikian menunjukkan bahwa selama ini B&pigk tidak
memanjakan anak sehingga anak mampu mandiri sestatiimkepribadian
dengan baik sehingga dapat menjalakan aktivitgsataelalu minta bantuan
oang tua atau orang lain. Memanjakan anak untogkg pendek tidak
memiliki efek negatif namun demikian untuk jangkanjangnya jelas akan
menyulitkan si anak dan orang tuanya. Bapak Giga jmelibatkan anggota
keluarga yang lain dalam hal pengasuhan dan péwadidinak, dalam hal ini
anggota keluarga yang dimaksud adalah adik kandarigoapak Gito sendiri

atau paman dari anak.

b. Bapak Sutikno

Bapak Sutik® mengutarakan bahwa dalam proses kepengurusan hak
asuh anak diberikan kepada dia (suami), dikarenakaara ekonomi suami
mampu memenuhi kebutuhan anak dalam proses kepsagumanak. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil wawancara sebagakt:

“Dalam proses kepengurusan anak hak asuh jatuhd&epaya
karena bapak memenangkan gugatan terhadap hakm@akihdengan
melihat karena saya lebih bertanggung jawab danpuatalam hal

® Hari Minggu, tanggal 29 September, 2013 jam 10.0B W
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memenuhi kebutuhan anak. Adanya kemampuan secarsorek
menjadikan saya mendapatkan hak asuh anak.”

Dengan demikian menunjukkan kemampuan secara ekotepat
memberikan dukungan dalam upaya atau proses kepmaguhak asuh anak.
Seorang ayah yang mampu memberikan perawatan kegaalka menjadi
pertimbangan dalam proses kepengurusan anak.

Bapak Sutikno tetap memberikan kebebasan kepadanymaintuk
bertemu dengan ibunya di setiap akhir pekan atat hlur agar
perkembangan anak dapat dipantau oleh kedua b#lak meskipun dalam
hal pengasuhan diserahkan sepenuhnya kepada bapkikoSsebagai pihak
yang memenangkan hak pengasuhan anak.

Selanjutnya hasil wawancara kepada Bapak Sutikri@itedengan
pola asuh anak maka dapat diketahui dari hasil wesra sebagai berikut:

“Cara ngomongnya campur-campur kadang bahasa Is@dok&dang
bahasa Jawa soale ndak bisa kromo inggil. Dengagkuhgan
sekitar agak malu dan cenderung cuek dan yangngentiak salah-
salah pilih teman. Kalo didiknya saya menerapkatikdn tegas
sehingga anak dapat mengikuti segala bentuk pétuwang saya
sampaikan.”

Menurut Bapak Sutikno selama ini beliau melakukamunikasi
dan bimbingan kepada anak agar memiliki sikap \zaif kepada orang lain
serta menghargai kepada yang lebih muda. Hal tersssuai dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

“Saya selalu mengajarkan kepada anak agar berliepada orang
yang lebih tua untuk menggunakan bahasa yang |&lailus
dibanding pas berbicara dengan teman, dan mengajaskpan
santun dan tata krama. Saya selalu atau cenderengfakuskan
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mendidik anak dari perilaku akhlaknya terlebih dahsehingga
anak saya memiliki sikap yang baik kepada orang dam
masyarakat yang ada disekitarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkbw@daelama
ini Bapak Sutikno selalu berupaya untuk menjalimkaikasi dengan baik
kepada anak sehingga dapat memberikan bentuk telglay baik kepada
anak dalam menjalankan aktivitas atau kehidupamasyarakat. Upaya
tersebut juga dilakukan untuk memberikan suatu ukerianggungjawab
kepada anak agar selalu menghargai orang yang iadritdrnya sehingga
dapat menciptakan kesan yang baik.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Sutikno menerapkstem
pola asuh yang tegas sehingga anak tidak melakkdgsalahan untuk kedua
kalinya. Bapak Sutikno juga memberikan arahan agagaul dengan teman
sebaya yang benar-benar baik sehingga tidak mekabepengaruh jelek
kepada anak. Orang tua selalu berupaya agar analapat menjalankan
kehidupan dengan baik dan selalu memiliki prinsgmgy kuat untuk selalu
berbauat baik dan tidak merugikan sesama di masytara

Bapak Sutikno juga menambahkan mengenai pola asng y
diterapkan kepada anaknya, dimana beliau mengatstama:

“Saya selalu mewanti-wanti kepada anak saya unatikhiati dalam
memilih teman, dikarenakan teman dapat memberikampdk yang
kurang baik kepada anak. Dia (anak) harus benaarberematuhi
segala bentuk tata krama dalam mengahadapi orarg lghih tua
dan tidak berbuat ato bersikap kurang baik dengagkungan
sekitarnya”
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Kendala yang didapatkan Bapak Sutikno dalam meigasaknya
adalah karena anak tersebut bersifat pendiam dah #ering memendam
sesuatu dalam hati tanpa mau untuk membicarakanmeskipun terhadap
ayahnya sendiri, hal tersebut disebabkan oleh rfacegative dampak
perceraian antara orang tua yang mana anak menkamii&luarga yang
utuh dan bahagia sehingga anak merasa kehilangak $iou, hal tersebut
dapat diketahui dalam hasil wawancara sebagaiulgerik

“Saya kadang itu bingung sama anak saya soalnga leala apa-apa
jarang mau bilang, anaknya terlalu pendiam apa katau sama
orang yang tidak begitu akrab, ya mungkin anaképingin punya
kelurga yang normal seperti orang tua teman-tensagagg lain.”
Dengan demikian menunjukkan bahwa selama ini Béapatikno

berusaha untuk memberikan arahan secara tepat paias asuh yang
ditetapkan kepada anaknya. Anak harus berupaya haeya atau
menghormati kepada orang yang lebih tua dan sélatbuat baik dengan

lingkungan sekitarnya.

c. Bapak Siad

Bapak Siad selalu memberikan kesempatan kepada anaknya untuk
bertemu dengan ibunya ketika hari libur sekolal,imiasesuai ditunjukkan
dari hasil wawancara sebagai berikut:

“Saya yang mengasuh anak karena anak memang tdeltila dekat
dan lebih nyaman dengan saya daripada ibunya,tigpiliburan

’ Hari Minggu, tanggal 29 September, 2013 jam 12.0B W
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pasti saya antar ke tempat ibunya di Surabayadniak gak merasa
kehilangan sosok ibu.”

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa Bapiakl Svalaupun
selalu mengedepankan tentang masalah pendidikiapj ®apak Siad juga
mendidik mental anaknya dengan masih memberikaenieatan kepada anak
untuk bias dekat dengan ibunya, hal ini sangat naemobperkembangan
mental anak karena dengan begitu anak tidak akamganggap ayahnya
sebagai sosok yang egois.

Hasil wawancara berikutnya kepada Bapak Siad, dambeliau
selalu berupaya agar anaknya tidak salah memilimame sehingga
memberikan efek yang tidak baik terhadap perkemdnraagak. Apabila salah
memilih teman maka sekolah akan terganggu sehintgaberikan dampak
yang kurang baik terhadap anak serta lingkungag gda di sekitarnya. Hasil
wawancara kepada Bapak Siad dapat diketahui daikape wawancara
berikut ini:

"Bicara kepada ayah dan orang-orang yang lebih cerderung
menggunakan bahasa halus berbeda dengan temara.sBlgagan
lingkungan sekitar kurang terlalu peduli karena ummasih kecil
terkadang juga sering mendapatkan laporan mbolos pgmsama
teman-teman. Saya mendidik anak dengan mengedepanka
pendidikan.”

Menurut Bapak Siad pendidikan akademik adalah bhalgypaling
penting untuk masa depan anaknya. Tetapi dalaneproendidik Bapak Siad
mempunyai metode dengan cara berperilaku baik dagh@rang-orang dan

lingkungan sekitar agar dapat menjadi teladan uandknya dan membuat
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anak senyaman mungkin bisa dekat dengan ayahnlyanitsesuai dengan
hasil wawancara sebagai berikut:

"Saya melakukan komunikasi dengan anak itu dengaa loertutur
kata dan berperilaku terhadap orang-orang di sedl#gagan sopan
agar dapat menjadi contoh teladan bagi anak saganuenjadi
sebagai sosok guru yang selalu menekankan dan miagiem
kepada pendidikan akademiknya seperti selalu mepitdgmketika
mengerjakan tugas-tugas sekolah.”

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa agtarBapak
Siad selalu berupaya untuk menjadikan anak supagmiliki mental yang
baik dan menghargai orang yang lebih tua serta m#maegala bentuk
peraturan yang ditetapkan oleh sekolah dan di rusaahselalu disiplin untuk
mengikuti petunjuk yang ditetapkan. Dengan kata IBapak Siad selalu
berupaya untuk memberikan pendidikan secara makdtef@ada anaknya
sehingga anak dapat beradaptasi dengan masyatakairgkungan dengan
baik serta dapat tidak salah dalam memilih teman.

Dalam upaya untuk memberikan dampak positif atds asuh yang
diterapkan maka selama ini Bapak Siad selalu mek#@measuhan atau arahan
terkait dengan upaya untuk memaksimalkan sistela g®lh yang digunakan
selama ini. Hal itu dapat diketahui dari hasil wasara sebagai berikut:

“Menurut saya anak harus mengikuti segala bentukupek dari
orang tua disiplin waktu menjadi batasan agar amakmpu
menghargai waktu. Tindakan tegas sering saya lakkkpada anak
apabila dia tidak mengikuti atau melanggar peratwang telah
dibuat. Namun tindakan tegas tersebut tidak diidetigan tindakan
secara fisik kepada anak, pertimbangan yang sagakgn yaitu
anak masih memiliki pemikiran yang kurang dan belon@miliki
pandangan yang jauh terkait dengan apa yang mdedkekan.
Dengan tindakan tegas yang saya lakukan tersebtujuzen agar
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anak mampu menjalankan aturan dengan baik dan trialakgikan
orang lain.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa selantasponden
lebih bersikap tegas kepada anaknya sehingga ateklerbuat yang dapat
menjadikan orang lain dirugikan. Selain itu Bapa&dSuga berharap agar
sistem pola asuh yang diterapkan sesuai dengagikamanak sehingga anak
mengikuti peraturan yang ditetapkan di rumah.

Kendala yang selalu ada dalam setiap pola asuh giatgmi orang
tua juga kerap terjadi kepada Bapak Siad yang elikdkan kurangnya
pengawasan, hal ini sesuai dengan wawancara sdizgdait:

“Kendalanya dalam mengasuh anak saya selama itala#arena
memang umur yang masih kecil jadi anak masih sangst/kurang
peduli dengan lingkungan sekitarnya dan kadangnkapengaruh
teman-temannya dia suka membolos sekolah untuk dherplay
station, karena memang anak berangkat ke sekotalirisgak saya
antar sehingga kurang ada pengawasan tapi berasaet teman-
temannya.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkawaalalaupun
ketika di rumah anak terlihat sangat menurut demgang tua tetapi ketika di
luar rumah belum tentu anak akan selalu baik tagpgawasan yang kurang

tepat.
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d. Bapak Sabani

Bapak Sabaflimenyatakan bahwa dalam proses kepengurusan anak
dia mendapatkan hak asuh secara penuh karenayastnmelakukan
perselingkungan yang menyebabkan terjadinya peftatesa dalam rumah
tangganya. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil wase@a sebagai berikut:

“Saya mendapatkan hak pengasuhan anak dikarenalarang

terhadap gugatan yang saya ajukan terhadap isya &arena

penyebab perceraian saya adalah mantan istri kehng<ondisi
rumah tangga seperti itulah yang menyebabkan gugai@s hak
asuh anak menang dan menjadi hak milik saya.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa dalayaugtau hak
kepengasuhan anak kondisi seperti perselingkung&an amenjadi
pertimbangan pengadilan dalam proses kepengurusalky aehingga pihak
yang menyebabkan permasalahan dicabut hak asuhnya.

Selajutnya menurut Bapak Sabani yang merupakarngdien yang
memiliki hak asuh anak dalam proses mengasuh anakayyat disajikan pada

hasil wawancara berikut:

"Saya melakukan komunikasi dengan anak saya deocganyang
dapat membuat anak merasa nyaman dengan tidakluterla
mengekang tentang kemauan anak saya yang sebepamya sifat
yang keras hati, yang penting membekali anak denigaar-dasar

agama dan budi pekerti agar anak dapat membedakaa nal yang
baik dan mana hal yang tidak baik.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapeatatiilk sejauh

mana pola asuh yang diterapkan oleh Bapak Sabgadkeanaknya yang

® Hari Minggu, tanggal 29 September, 2013 jam 16.0B W
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memiliki sikap yang keras hati. Beliau tidak mempdian pola asuh yang keras
kepada anaknya dengan harapan anak dapat mengé&aotunjuk yang
diberikan, hal tersebut dengan pertimbangan balehans ini anak terkesan
memiliki kepribadian yang keras sehingga apabiladapatkan didikan yang
keras pula maka akan melawan dan hal tersebut gas memberikan
dampak yang kurang baik terhadap perkembangankapakia orang tua.

Bapak Sabani menambahkan bahwa dalam kepengurestang
mengasuh anak tidak dilakukan sendiri melainkamartilb anggota keluarga
lain dalam proses sehari-harinya, hal ini dapaketdikui dari wawancara
sebagai berikut:

“Saya mengasuh anak itu gak sendiri tapi saya tlibaama adik
perempuan saya yang kebetulan masih tinggal sersauaia saya,
jadi ya masih untung lah ada yang bantu-bantu ngjawanak kalo
lagi saya tinggal kerja.”

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui baBapak Sabani
melibatkan peran anggota keluarga lain yaitu adikdwlam menjalankan
tugasnya mengasuh anaknya.

Untuk menjaga perasaan anak agar anak tidak lephsnban
dengan ibunya, Bapak Sabani masih memberikan kegamgepada anaknya
untuk bertemu walaupun hanya setahun sekali, halapat dibuktikan dari
hasil wawancara sebagai di bawah ini:

“Saya masih memberi kesempatan anak saya untu&nieribunya
meskipun hanya setahun sekali ketika lebaran Idtd Entuk

sungkem, ya biar anak ini masih bias ketemu saoay@dbuat jalani
tradisi sungkeman sekalian biar dia tau kalo ja@ding itu harus
saling memaafkan.”
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan laaBapak Sabani
walaupun mengalami perceraian dengan istrinya yagigebabkan
perselingkuhan tetapi Bapak Sabani tidak ingin akelkilangan hak untuk
bertemu dengan ibunya, hal tersebut juga dimaksudkduk memberikan
pelajaran dalam mendidik anak bahwa sesama matidsia boleh untuk

saling dendam dan harus saling memaafkan.

e. Bapak Sakur

Selanjutnya menurut Bapak Sakumengatakan bahwa dalam
kepengurusan anak atau hak asuh anak diberikard&epgami karena telah
ada kata sepakat dengan pihak istri sehingga kegutbersama menjadi
pertimbangan dalam kepengurusan anak. Hal terseslesuai dengan
wawancara yang telah dilakukan yaitu sebagai beriku

“Hak asuh diberikan ke saya atas hasil persetugeam ibunya
karena keluarga ibunya pindah keluar pulau dankkliarganya ke
sana dengan pertimbangan pendidikan di pulau jawih fterjamin
dan anak sudah terbiasa dengan lingkungan sekitar.”

Dengan demikian menunjukkan bahwa dengan adanyiaganatau
persetujuan bersama antara suami atau istri malseprkepengurusan anak
menjadi suatu kesepakatan bersama sehingga hak asak dapat
dilaksanakan dengan baik.

Selanjutnya menurut Bapak Sakur, dalam berkomunilden

menjalankan pola asuh lebih mengutamakan pendidikdések dan agama

° Hari Minggu, tanggal 29 September, 2013 jam 18.0B W
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sehingga anak lebih memahami terkait dengan hulnuaggara teman sebaya
dan orang tua. Hasil tersebut secara lengkap ddisajikan pada hasil
wawancara sebagai berikut:

“Saya melakukan komunikasi dengan anak itu sepegtigajarkan

kemandirian sejak kecil agar anak itu nanti tidaknja sama banyak
merepotkan orang dan yang paling penting sayauseiahgajarkan
tentang agama dengan sering saya ajak anak unitlppéagajian-

pengajian yang diadakan di sekitar rumah.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkbw@aelama
ini Bapak Sakur selalu berupaya untuk menekankda psuh yang lebih
mengutamakan pendidikan agama dengan harapan apakrdenjadi pribadi
yang baik serta mampu untuk melakukan sosialisasyah lingkungan secara
baik. Bapak Sakur juga berharap agar melalui sisfifa asuh yang
diterapkan tersebut mampu memberikan jaminan bamnalt dapat menjaga
diri serta nama baik keluarga dikarenakan BapakiiSalemiliki anak cewek
sehingga pendidikan agama dapat menjadi jaminankumtup yang lebih
baik.

Kendala yang dihadapi oleh Bapak Sakur selama rmdéndian
mengasuh anaknya adalah anak tersebut tidak akarkéeseperti anak-anak
lain terhadap orang tuanya sehingga cenderungtuprtwalaupun dengan
ayahnya, hal tersebut sesuai dengan wawancaratgiamgdilakukan sebagai
berikut.

“Kendala yang mungkin saya temui ya paling gara@arak kurang
terbuka sama masalah-masalahnya, kalau saya gakdangan baik
maka anak itu cenderung menyembunyikan terus dgrendasalah
itu sendiri, mungkin itu disebabkan kalau anak pgrgan jadi
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mungkin lebih merasa nyaman misalkan terdapat sdsokyang
sesama perempuan untuk saling berbagi cerita.”

Kemudian Bapak Sakur juga menambahkan bahwa dalam
pengurusan anak beliau tidak sendrian melainkaantliboleh sanak keluarga
yang lain, hal ini diketahui setelah melakukan waeesa sebagi berikut:

“Kalau saya kan sendirian gak bias terus ngawasak,gadi pakde
sama budenya yang ikut bantu-bantu saya ngurus &aku saya
kerja jadi lebih tenang gak kwatir.”

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa B&mkur
dibantu oleh sanak keluarganya yang lain ketikeabeéldak dapat mengawasi

anak sehingga Bapak Sakur merasa lebih tenangketiiau sedang bekerja.
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